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Lampiran : 1 

LAMPIRAN STIKER 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  



 

  



DATA WAWANCARA 

A. Responden 

1. Nama  : Sugeng Riyanto, S. Pd 

2. Umur  : 23 Tahun 

3. Jenis kelamin : Laki-laki 

4. Pekerjaan : Guru Bahasa Indonesia  

5. Alamat  : Gondangrejo, Sragen 

 

B. Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Senin, 4 Juni 2012 

2. Jam    : 02.30 WIB 

3. Tempat  : Rumah Pak Sugeng  

 

C. Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Bapak tentang  stiker humor yang  mengandung  nilai 

pendidikan? 

Jawab : Menurut saya stiker-stiker seperti ini bagus, karena didalamnya 

mengandung sebuah ajakan dan sindiran yang bernilai pendidikan. 

2. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai pengaruh stiker humor bernilai 

pendidikan terhadap para pembaca dan pembeli? 

Jawab : Pertama kali respon pembaca akan tertawa kemudian ketika diamati 

dan dibaca kembali pasti akan tersindir. Kemudian pembaca akan 

berusaha memperbaiki diri ketika tersadar bahwa dirinya tersindir. 



3. Dimana Bapak memperoleh/ membeli stiker? 

Jawab : Membeli di lapak-lapak pinggir jalan dan kadang minta sama teman, 

karena ada teman yang bisa membuat stiker. 

4. Bagaimana menurut Bapak hubungan antara bahasa stiker dengan bahasa 

Indonesia atau bisa dikaitkan dengan pelajaran bahasa indonesia?  

Jawab : Bahasa-bahasa stiker merupakan salah satu ragam bahasa Indonesia 

dan bahasa stiker itu multifungsi. Selain itu bisa juga dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia seperti model 

pembelajaran demonstrasi. 

5. Bagaimana saran Bapak terhadap pembuat stiker dengan adanya stiker 

humor bernilai pendidikan seperti ini? 

Jawab : Pembuat stiker lebih kreatif lagi dan sopan dalam memilih kata-kata 

(diksi) agar stiker lebih berkualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



DATA WAWANCARA 

A. Responden 

1. Nama  : Agustaman, S. Pd 

2. Umur  : 51 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Pekerjaan : Guru Bahasa Indonesia SMK Harapan Kartasura 

5. Alamat  : Ponggok Rt 2 Rw 1, Polanharjo, Klaten 

 

B. Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Kamis, 7 Juni 2012 

2. Jam    : 09.00 WIB 

3. Tempat  : Sekolah SMK Harapan Kartasura 

 

C. Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai penggunaan bahasa humor dalam 

stiker? 

Jawab : Bagus, biasanya anak-anak muda dari anak SMP sampai mahasiswa 

sering menempelkan stiker-stiker seperti ini pada sepeda motor atau  

pada tempat yang bisa dilihat oleh orang lain. Stiker humor bernilai 

pendidikan berdampak positif. Stiker dengan bahasa humor lebih 

menarik dan mudah diterima diberbagai kalangan. 

2. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai stiker humor yang mengandung 

makna pendidikan? 



Jawab : Saya setuju dengan stiker-stiker yang bisa mendidik. Intinya stiker itu 

bisa mengingatkan orang pada sesuatu yaitu, sikap, perilaku, 

pendidikan, agama dan lain-lain. 

3. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai pengaruh stiker humor bernilai 

pendidikan terhadap para pembaca dan pembeli? 

Jawab : Pertama membaca mungkin akan tertawa, kemudian setelah dipaham 

isi tulisanya bisa merasa tersindir, karena sesuai dengan kondisi yang 

dia alami. 

4. Bagaimana menurut Bapak hubungan antara bahasa stiker dengan bahasa 

Indonesia atau bisa dikaitkan dengan pelajaran bahasa indonesia? 

Jawab :  Stiker dengan bahasa yang beragam seperti ini bisa juga digunakan 

untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Dapat dianalisis dari segi 

makna dan bisa dikelompokkan pada sastra seperti stiker yang 

berbentuk pantun atau peribahasa seperti contoh ini. 

5. Bagaimana saran Bapak terhadap pembuat stiker dengan adanya stiker 

humor bernilai pendidikan seperti ini? 

Jawab : Saya sebagai pendidik tentu mengharapkan pembuat stiker lebih 

kreatif untuk membuat stiker yang bisa memberikan nilai-nilai 

pendidikan khususnya kepada anak-anak didik dan masyarakat 

pada umumnya.  

 

 

 



DATA WAWANCARA 

A. Responden 

1. Nama  : Silvia Risqiyani 

2. Umur  : 20 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Pekerjaan : Mahasiswa UMS 

5. Alamat  : Jl. Niti Semito 75 A Ploso Kudus 

 

B. Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Juni 2012 

2. Jam    : 08.00 WIB 

3. Tempat  : Kontrakan Gatak 

 

C. Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang  stiker humor yang  mengandung  nilai 

pendidikan? 

Jawab : Stiker yang mengandung nilai pendidikan seperti ini bagus sekali, 

dapat memberikan pengaruh baik bagi yang membaca. Secara tidak 

langsung tulisan yang ada di stiker dapat menghipnotis dan 

memberikan energy yang positif. 

2. Bagaimana dengan unsur pendidikan yang  ada, jika dibaca oleh orang 

lain? 



Jawab : Saya pikir unsur pendidikan yang ada pada stiker dapat memberikan 

energy positif bagi siapapun yang membaca stiker tersebut. 

3. Dimana Anda memperoleh atau membeli stiker? 

Jawab : Di pusat penjualan stiker. 

4. Jika Anda membeli stiker, stiker seperti apa yang Anda pilih? 

Jawab : Saya memilih stiker yang lucu dan tentunya yang mendidik. 

5. Saran apa yang Anda berikan kepada pembuat stiker dengan adanya stiker-

stiker humor bernilai pendidikan? 

Jawab : Membuat stiker yang lebih bervariasi dengan isi yang mendidik dan 

desain huruf yang menarik. Tingkatkan kreativitas dengan 

mengkombinasikan warna-warna agar lebih indah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DATA WAWANCARA 

A. Responden 

1. Nama  : Cahya Noventa 

2. Umur  : 21 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Pekerjaan : Mahasiswa UMS 

5. Alamat  : Perum Madu Asri Rt 01 Rw 08, No 22  Gawangan 

Colomadu, Karanganyar 

 

B. Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Senin, 4 Juni 2012 

2. Jam    : 12.30 WIB 

3. Tempat  : Gedung C UMS  

 

C. Pertayaan 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang  stiker humor yang  mengandung  nilai 

pendidikan? 

Jawab: Menurut saya stiker pendidikan merupakan stiker yan di dalamnya 

menandung nilai- nilai pendidikan yang dapat memberikan dampak 

positif bagi yang membaca. Di dalam beberapa stiker yang ada sudah 

memberikan atau mengandung unsur pendidikan yan dapat membuat 

pembaca lebih termotivasi untuk membaca. Stiker tersebut memiliki 

nilai –nilai pendidikan meskipun tidak terlihat secara langsung. 



Pesan yang ingin disampaikan pembuat stiker akan lebih mudah 

diterima dengan baik, karena stiker tersebut diselingi humor-humor 

yang mengandung unsur pendidikan. 

2. Bagaimana dengan unsur pendidikan yang  ada, jika dibaca oleh orang 

lain? 

Jawab: Unsur pendidikan yang terdapat di dalam stiker ini dapat membuat 

orang lain termotivasi  dan membuat orang lain lebih baik. 

3. Dimana biasanya Anda memperoleh/ membeli stiker? 

Jawab: Di toko- toko alat tulis. 

4. Jika Anda membeli stiker, stiker seperti apa yang Anda pilih? 

Jawab: Kalau saya suka membeli stiker-stiker humor dan stiker pendidikan. 

5. Saran apa yang Anda berikan kepada pembuat stiker dengan adanya stiker-

stiker humor bernilai pendidikan? 

Jawab : Lebih diperbanyak stiker-stiker yang menandung unsur pendidikan. 

Lebih menonjolkan humor berniali pendidikan daripada stiker yang 

bernilai pornorafi. 

 

 

 

 

 



DATA WAWANCARA 

A. Responden 

1. Nama  : Dewi Yuniawati 

2. Umur  : 17 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Pekerjaan : Pelajar 

5. Alamat  : Sambirejo Rt 7 Rw 3, Kecik, Tanon, Sragen 

 

B. Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Minggu, 3 Juni 2012 

2. Jam    : 18.30 WIB 

3. Tempat  : Rumah Dewi Yuniawati 

 

C. Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang  stiker humor yang  mengandung  nilai 

pendidikan? 

Jawab : Menurut saya stiker-stiker seperti ini bisa menjadikan orang yang 

awalnya belum tahu menjadi tahu mana perbuatan yang salah dan 

yang benar setelah membaca stiker, karena stiker ini mengandung 

nilai-nilai pendidikan. Stiker bernilai pendidikan seperti ini yang bisa 

dipelajari dari anak-anak sampai orang tua, walaupun humor tetapi 

mengandung nilai yang baik.  



2. Bagaimana dengan unsur pendidikan yang  ada, jika dibaca oleh orang 

lain? 

Jawab : Stiker seperti ini lebih efektif untuk mengajarkan masyarakat umum 

pada perilaku yang baik. Stiker bernilai pendidikan yang dikemas 

dengan bahasa humor lebih mudah diterima dan lebih cepat 

dipahami oleh orang lain.  

3. Dimana Anda memperoleh atau membeli stiker? 

Jawab : Dari internet dan beli di took yang menjual stiker 

4. Jika Anda membeli stiker, stiker seperti apa yang Anda pilih? 

Jawab : Saya lebih memilih stiker yang bisa mengajak untuk berbuat baik atau 

stiker yang bisa membuat kita berubah. 

5. Saran apa yang Anda berikan kepada pembuat stiker dengan adanya stiker-

stiker humor bernilai pendidikan? 

Jawab : Sebaiknya stiker humor yang mengandung nilai pendidikan lebih 

dikembangkan lagi, agar bisa mendidik kita menjadi lebih baik. 

 

 

 

 

 

 



DATA WAWANCARA 

A. Responden 

1. Nama  : Agus  

2. Umur  : 21 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Pekerjaan : Pedagang 

5. Alamat  : Kalijambe, Gemolong  

 

B. Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Senin, 4 Juni 2012 

2. Jam    : 09.30 WIB 

3. Tempat  : Pasar Gemolong 

 

C. Pertanyaan 

1. Dari banyaknya stiker yang Anda jual apakah memproduksi sendiri? 

Jawab : Tidak, saya membeli stiker-stiker dari solo. Bisa dikatakan itu pusat 

toko penjualan stiker ”Toko Family”.   

2. Dari segi konsumen yang membeli stiker lebih banyak dari kalangan apa? 

Jawab : Pembeli lebih banyak dari kalangan remaja, ya pelajar SMP dan 

SMA. Kalau orang tua yang membeli stiker biasanya untuk menutupi 

lecet-lecet kendaraan.  

3. Stiker seperti apa yang paling laris atau paling banyak digemari oleh 

pembeli? 



Jawab : Stiker yang bergambar dan bahasa yang unik “nyleneh”. Banyak juga 

yang membeli stiker yang tulisannya kurang sopan, menyimpang 

(porno).   

4. Bagaimana tanggapan Anda tentang pembeli stiker disini? 

Jawab :  Biasa-biasa saja. Saya tidak begitu memperhatikan pembeli, terserah 

mereka mau membeli stiker yang seperti apa. Terkadang juga ada 

pembeli yang memesan stiker dengan jenis yang mereka cari. 

5. Bagaimana pendapat Anda tentang  stiker humor yang  mengandung  nilai 

pendidikan? 

Jawab : Ya bagus, bisa mengajak untuk kepada hal-hal yang baik. Saya selaku 

penjual stiker mengikuti pasaran yang ada, jadi stiker yang saya jual 

juga bervariasi, ya ada yang bernialai pendidikan dan ada yang 

menyimpang baik tulisan maupun gambar. Saya melakukan itu  

karena juga untuk mendapatkan keuntungan yang lebih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DATA WAWANCARA 

A. Responden 

1. Nama  : Ari  

2. Umur  : 29 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Pekerjaan : Pedagang  

5. Alamat  : Karangasem Rt 5 Rw 8 

 

B. Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Senin, 4 Juni 2012 

2. Jam    : 10.20 WIB 

3. Tempat  : Di lapak tempat penjualan stiker,  

 

C. Pertanyaan 

1. Dari banyaknya stiker yang Anda jual apakah memproduksi sendiri? 

Jawab : Tidak, saya membeli stiker-stiker ini di gladak. 

2.  Dari segi konsumen yang membeli stiker lebih banyak dari kalangan apa? 

Jawab : Kebanyakan ana-anak sekolah, mahasiswa biasanya untuk mencari 

perhatian dan menghias benda-benda kesayangan. Kalau orang tua 

jarang. 

3. Stiker seperti apa yang paling laris atau paling banyak digemari oleh 

pembeli? 



Jawab : Stiker yang paling laris stiker kating (kualitas yang baik) ada yang 

berbentuk gambar, tulisan, gambar dan tulisan berwarna-warni. 

Kalau stiker yang hanya berbentuk tulisan yang hitam putih kurang 

laku karena kualitasnya dan kurang menarik. Stiker yang bertuliskan 

kata-kata yang tidak sopan (porno) cukup laris. Saya sebagai 

penjual tidak terlalu memperhatikan itu stiker yangbaik atau tidak, 

tetapi ya mengikuti pasaran yang ada. Menjual jenis stiker yang 

banyak disukai oleh pembeli.  

4. Bagaimana tanggapan Anda tentang pembeli stiker disini? 

Jawab :  Saya tidak terlalu memperhatikan pembeli, mereka biasa-biasa saja. 

biasanya mereka membeli stiker untuk mencari perhatian.  Intinya 

kalau buat saya yang penting laku, suka ya itu, kalau tidak suka ya 

sudah. 

5. Bagaimana pendapat Anda tentang  stiker humor yang  mengandung  nilai 

pendidikan? 

Jawab : Ya bagus, bisa menjadi cara untuk mendidik keluarga atau yang 

membaca dengan diselingi kata-kata humor. Jadi tambah menarik 

dan banyak disukai. 

 

 

 

 

 



 



 
 
 
 



 

 

 

 

 



 



 

 

 

 


